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Islamic Caring is an attitude or action taken based on the values of caring,
kindness, and compassion to protect, improve and assist the patient's
recovery process based on the Qur'an and Sunnah. Several factors that
influence Islamic caring behavior include the role of the leader and the
motivation of nurses. The purpose of this study was to determine the
relationship between the role of the leader and nurses' motivation with
Islamic caring behavior. Methods: This research is quantitative research
with a cross-sectional approach. Collecting data using a questionnaire with
118 respondents using the total population technique, statistical test used
Spearmen correlation. This research has passed the ethical test with the
number 30/KEPK/RSI-SA/XI/2021. Results: The role of the leader in the
good category is 88.2%, the motivation of nurses in the high category is
87.3%, and the Islamic caring behavior of nurses in the good category is
93.2%. Conclusion: There is a relationship between the role of the leader and
Islamic caring behavior with a strong relationship, as well as the relationship
between motivation and Islamic caring behavior with a moderate
relationship. Efforts to improve Islamic caring behavior are to increase the
motivation of nurses and increase the role of the leader.
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PENDAHULUAN melaksanakan tugas daripada perilaku

caring yaitu menunjukkan kasih sayang,

Perkembangan tehnologi keperawatan
mengalami peningkatan, namun ada hal
mendasar yang pelaksanaannya masih
kurang yaitu perilaku caring perawat [1].
Caring merupakan inti dari keperawatan,
dimana caring dapat meningkatkan kualitas
pelayanan  keperawatan, keselamatan
pasien dan kepuasan pasien [2-4], namun
dalam pelaksanaannya, perawat lebih fokus
pada penerapan keterampilan atau
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cinta kasih, dan hubungan dengan pasien
[5]. Pelaksanaan caring di RSISA (Rumah
Sakit Islam Sultan Agung) berdasarkan hasil
survei yang telah dilakukan didapatkan
data bahwa perilaku caring perawat
menunjukkan sebagian besar sudah baik
(53,9 %) namun masih terdapat 10,1 %
dalam kategori kurang.
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Dalam melaksanakan pelayanan
keperawatan, perawat dituntut untuk
memberikan pelayanan yang terbaik
kepada pasien atau klien yang dirawat di
rumah sakit tersebut, agar pasien yang
dirawat tersebut merasa puas dengan
pelayanan keperawatan yang diberikan di
Rumah Sakit. Perawat merupakan orang
yang memberikan asuhan keperawatan
kepada orang lain yang sedang menghadapi
masalah kesehatan [6] sedangkan Cahyono
(2015) menyebutkan bahwa perawat
merupakan sumber energi bagi pasien
karena memberikan pelayanan kesehatan
di rumah sakit secara terus menerus
bersama pasien selama 24 jam. Perawat
berhadapan dengan pasien yang berbeda-
beda setiap harinya, dan perawat berusaha
meningkatkan kesehatan pasien.

Caring Islami merupakan pelayanan
keperawatan yang dilakukan berdasarkan
Al-qur’an dan Sunnah [8,9], yaitu perilaku
perawat yang berpegang kepada nilai-nilai
Islami yang meliputi ; mempertahankan
kepercayaan pasien, kasih sayang, dan
kompetensi [10], dimana perilaku caring
Islami ini diharapkan dapat meningkatkan
mutu pelayanan dan keselamatan pasien.

Beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap perilaku caring perawat antara
lain yaitu faktor individu, faktor organisasi
dan faktor pekerjaan [11], diantara faktor
organisasi dan faktor individu yang
berpengaruh terhadap perilaku caring
perawat antara lain adalah peran pemimpin
dan motivasi [12,13].

Penelitian ini bertujuan menganalisis
hubungan motivasi dan peran pemimpin
terhadap perilaku caring Islami perawat
yang bekerja di rumah sakit.

METODE

Desain penelitian ini adalah penelitian
survei analitik dengan menggunakan
pendekatan cross sectional, variabel yang
diteliti yaitu peran pemimpin dan motivasi
perawat dengan perilaku caring Islami.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
perawat yang bekerja RSI Sultan Agung
Semarang di ruang baitussalam 1 & 2, baitul
izzah 1 & 2, dan baitunnisa 1 & 2 sebanyak
118 responden, Adapun tehnik sampling
menggunakan total populasi.

Instrumen yang  digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner tentang
motivasi perawat yang terdiri dari Intrinsik
dan ekstrinsik menurut Herzberg. dengan
jumlah 20 pernyataan, kuesioner tentang
peran pemimpin yang terdiri dari
informational, interpersonal, dan
pengambilan keputusan [14] terdiri dari 17
pernyataan, dan lembar observasi untuk
menilai perilaku caring Islami menurut
Swason, (2005) yang terdiri dari “knowing,
being with, doing for, enabling, maintaining
belief” yang diintegrasikan dengan karakter
perawat muslim yang terdiri dari
“professional, ramah, amanah, istiqomah,
sabar dan ikhlas” dengan jumlah
pernyataan sebanyak 34 [16].

Proses pengumpulan data dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner peran
pemimpin dan motivasi perawat dan
melakukan observasi perilaku caring Islami
kepada perawat, setelah data terkumpul
dilakukan proses pengolahan data, adapun
uji  statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji spearman rank.
Etika penelitian yang diterapkan dalam
penelitian ini antara lain yaitu persetujuan
responden, anonymity dan Kkerahasiaan,
penelitian ini telah melewati uji etik di
komite etik RSI Sultan Agung dengan nomer
30/KEPK/RSI-SA/X1/2021.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur
responden paling tertinggi adalah 26-35
tahun dengan jumlah 79 orang dengan
presentase (66,9%), Responden terbanyak
dalam penelitian ini berjenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 88 orang
(74,6%), sebagian besar responden
berpendidikan  D-III Kep sebanyak 75
orang (63,6%), Lama kerja responden
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paling banyak adalah 1-8 tahun yaitu
sejumlah 81 orang (68,6%). Motivasi
perawat mayoritas dalam kategori tinggi
yaitu 103 orang dengan presentase
(87,3%). Peran pemimpin mayoritas dalam
kategori baik yaitu 104 responden dengan
presentase (88,2 %). Responden yang
menunjukkan perilaku caring Islami baik
berjumlah 110 orang dengan presentase
(93,2%).

Tabel 1
Karakteristik, Motivasi dan Perilaku Caring Islami
responden (n=118)

Indikator f %

Umur

17-25 22 18.6

26-35 79 66.9

36-45 17 14.4
Jenis kelamin

Laki-Laki 30 25.4

Wanita 88 74,6
Tingkat pendidikan

D-III Kep 75 63.6

S1 Kep 43 36.4
Lama kerja

>16 1 8

9-16 36 30.5

1-8 81 68.6
Motivasi

Tinggi 103 87,3

Sedang 15 12,7
Peran Pemimpin

Baik 104 88,2

Cukup 14 11,8
Caring Islami

Baik 110 93.2

Cukup baik 8 6.8

Hubungan motivasi dengan pelaksanaan
caring Islami.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara dua
variabel yaitu motivasi dengan perilaku
caring Islami didapatkan hasil p value 0,000
(p value < 0,05) sehingga kedua variabel
menunjukkan memiliki hubungan antara
keduanya. Sedangkan tingkat keeratan
hubungan antara dua variabel tersebut
dilihat dari nilai koefisien korelasi yaitu
0,331 hal ini menunjukkan keeratan
hubungan dalam kategori sedang dengan
arah hubungan positif.
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Hubungan Peran Pemimpin Dengan
Pelaksanaan Caring Islami

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
p-value yaitu 0,000 (<0,05), hal ini
menunjukkan ada hubungan peran
pemimpin dengan pelaksanaan caring
Islami, adapun keeratan hubungan antara
dua variabel tersebut yaitu dilihat dari nilai
koefisien korelasi sebesar 0,549, hal ini
menunjukkan keeratan hubungannya
dalam kategori kuat dengan arah
hubungan positif.

PEMBAHASAN
Motivasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sebagian besar perawat memiliki motivasi
kerja yang tinggi. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Demur & Mahmud [2019] yang
berjudul “beban kerja dan motivasi dengan
perilaku Caring perawat” didapatkan hasil
motivasi perawat Sebagian besar dalam
kategori tinggi. Penelitian ini juga didukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Putri & Rosa, (2016) dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
Sebagian besar motivasi perawat tinggi
yaitu sebanyak 49 responden (96%).

Motivasi kerja adalah suatu keadaan yang
mempengaruhi seseorang untuk
meningkatkan, mengarahkan dan menjaga
perilaku yang berkaitan dengan
pekerjaannya. Motivasi yang baik akan
memunculkan dorongan kepada seseorang
untuk melakukan pekerjaannya dengan
sebaik-baiknya, sedangkan motivasi kerja
yang rendah akan cenderung memiliki
kinerja yang kurang baik [19].

Motivasi menurut teori ERG terdiri dari
motivasi untuk memenuhi kebutuhan
pokok (existence needs), kebutuhan untuk
berhubugan dengan orang lain dan
lingkungan (relatedness needs) dan motivasi
untuk tumbuh kembang (growth needs)
[18]. Motivasi kerja merupakan faktor
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pendorong seseorang untuk melakukan
pekerjaannya dengan baik, semakin tinggi
motivasi seseorang maka akan
menunjukkan kinerja yang baik, demikian
juga sebaliknya, seseorang dengan motivasi
yang rendah akan cenderung menunjukkan
kinerja yang kurang.

Peran pemimpin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sebagian besar responden mengatakan
bahwa peran pemimpin dalam kategori
baik, hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Samosir et al., (2021) yang
berjudul “Pengaruh Peran Kepemimpinan
Kepala Ruang Rawat Inap Terhadap
Kinerja Perawat Dengan Burnout” dimana
hasil penelitian didapatkan bahwa peran
pemimpin Sebagian besar menunjukkan
kategori tinggi. Hasil penelitian ini juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Raodhah, (2017) dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
Sebagian  besar  responden  peran
kepemimpinan kategori baik yaitu 69
responden (86.3%).

Namun hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Temu,
(2018) dimana hasil penelitian
menunjukkan peran pemimpin Kkurang
baik yaitu cenderung hanya melaksanakan
tugas, kurang mengerti kesulitan bawahan,
cenderung permisif dan kurang bisa
memberikan contoh kepada bawahan.

Peran kepemimpinan merupakan salah
satu faktor penting yang mempengaruhi
kualitas organisasi, kepemimpinan
merupakan kemampuan untuk
mempengaruhi bawahan untuk melakukan
tindakan untuk mencapai tujuan [22].
Dimana peran pemimpin yang tidak efektif
akan berpengaruh terhadap hasil kerja
yang kurang optimal [20].

Peran pemimpin merupakan salah satu
faktor penting yang berpengaruh terhadap
kinerja organisasi, dimana pemimpin yang
efektif akan dapat mempengaruhi para
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bawahannya untuk bekerja dengan baik
sesuai dengan tujuan organisasi.

Caring Islami

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perilaku caring Islami perawat di RSI
Sultan Agung sebagian besar dalam
kategori baik. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khodijah, (2019) yang dilaksanakan di
ruang rawat inap RSJ Tampan Riau, dimana
hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar perawat memiliki perilaku
caring tinggi dengan jumlah 22 orang
(73,3%).

Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Abdurrouf
et al, (2013) dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar
perawat memiliki perilaku caring Islami
yang baik pada dimensi professional,
sabar, ikhlas, Amanah, ramah dan
istigomah. Penelitian ini juga didukung
oleh  penelitian  sebelumnya yang
dilakukan oleh Sakinah & Jannah, (2016),
hasil penelitiannya di RS Banda Aceh
menunjukkan bahwa pelaksanaan
keperawatan Islam sudah cukup baik
sesuai SOP yaitu sebanyak 66,7%

Caring Islami merupakan perilaku
professional perawat dalam memberikan
pelayanan keperawatan kepada pasien
dengan penuh perhatian, ramah, empati,
peduli, santun, dan selalu tanggap untuk
memberikan yang terbaik kepada pasien
berdasarkan al-quran dan Sunnah,
karakteristik caring Islami meliputi ramabh,
sabar, ikhlas, professional, istiqgomah dan
amanah [24].

Perilaku caring perawat muslim tidak
hanya didasarkan kepada rasa ingain
meolong kepada sesama manusia
melainkan juga karena didasari oleh
adanya perintah Tuhan untuk menoong
sesama dan akan dipertanggungjawabkan
kepada Tuhan, sehingga perawat akan
memberikan pelayanan yang baik kepada
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pasien [8]. Nilai-nilai Islam dalam
keperawatan menurut Atkinson, (2015)
terdiri dari hubungan altruistik,
memperhatikan  kebutuhan  spiritual,
menghormati pasien, kekerabatan
professional yang melampaui budaya
agama dan kebangsaan, etika keperawatan
bagian dari akhlak, agama memperhatikan
kesehatan dan penerimaan takdir. Perawat
yang memiliki spiritualitas yang tinggi
akan cenderung berperilaku caring yang
baik dan memberikan pelayanan yang baik
kepada pasien [27].

Hubungan motivasi dengan perilaku
caring Islami

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan antara motivasi perawat dengan
perilaku caring Islami dengan p value 0,00
dan koefisien korelasi 0,331, hal ini
menunjukkan adanya tingkat keeratan
hubungan yang cukup kuat. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Demur et
al, (2019) dimana hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara motivasi perawat dengan
perilaku caring dengan p value 0,018 dan
OR 3,411, yaitu perawat dengan motivasi
tinggi mempunyai peluang 3,411 Kkali
untuk menunjukkan perilaku caring yang
baik dibanding dengan perawat yang
mempunyai motivasi rendah. Penelitian
yang senada juga disampaikan oleh
peneliti lain bahwa ada hubungan yang
signifikan antara motivasi kerja dengan
kinerja perawat di rumah sakit dengan p
value 0,032 [19].

Caring merupakan inti dari praktik
keperawatan yang didasari oleh nilai
kebaikan, kasih sayang dan perhatian
terhadap diri sendiri dan orang lain serta
respek terhadap keyakinan spiritual
pasien [28]. Tujuan caring yaitu agar
perawat dalam memberikan pelayanan
keperawatan memiliki perilaku berupa
upaya untuk melindungi, meningkatkan
dan menjaga atau mengabadikan diri
dengan rasa  kemanusiaan  untuk
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membantu orang lain dalam upaya
penyembuhan  penyakit, mengurangi
penderitaan dan keberadaannya
membantu orang lain untuk meningkatkan
pengetahuan dan pengendalian diri
dengan sentuhan kemanusiaan [29].

Perilaku caring yang ditampilkan oleh
perawat sangat berkaitan dengan motivasi
atau niat perawat, dimana motivasi akan
mendorong seorang perawat untuk
melakukan suatu tindakan [10]. Perilaku
caring Islami perawat dipengaruhi oleh
motivasi kerja perawat, antara lain adalah
motivasi internal dan eksternal. Perawat
dengan motivasi kerja yang tinggi akan
cenderung memiliki perilaku caring yang
baik, sedangkan perawat dengan motivasi
yang rendah akan menunjukkan perilaku
caring yang kurang.

Hubungan Peran Pemimpin Dengan
Pelaksanaan Caring Islami

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara peran
pemimpin dengan perilaku caring Islami
perawat dengan p value 0,00 dan koefisien
korelasi 0,549, hal ini menunjukkan
adanya hubungan yang cukup kuat antar
variabel.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Samosir et al., (2021),
dimana peran kepemimpinan
berhubungan secara signifikan dengan
kinerja perawat dengan p-value 0,00,
penelitian ini juga didukung oleh Raodhah,
(2017) yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara peran pemimpin dengan
kinerja perawat di rumah sakit syaikh
Yusuf kabupaten Goa, sedangkan menurut
Ema et al, (2016) menyebutkan bahwa
tidak ada hubungan antara peran
kepemimpinan efektif dengan kinerja
perawat.

Peran pemimpin terdiri dari peran
interpersonal (peran sebagai pemimpin,
sebagai yang dituakan, dan penghubung),
peran informasional (peran sebagai
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monitor, desiminator, juru bicara) dan
peran pengambil keputusan (peran
sebagai wirausaha, pengandali gangguan
pengalokasi sumberdaya, dan negosiator)
[31], perawat dalam melakukan
pekerjaannya perlu adanya pengawasan
atau pengendalian, pengarahan dan juga
membutuhkan motivasi dari pimpinan
agar dalam melaksanakan pekerjaanya
dengan baik [21].

Peran kepemimpin yang terdiri dari peran
interpersonal, peran informasional dan
peran pengambilan keputusan, apabila
dilaksanakan dengan baik akan dapat
meningkatkan kinerja perawat dalam hal
ini perilaku caring perawat.

SIMPULAN

Motivasi responden sebagian besar dalam
katagori tinggi, peran pemimpin Sebagian
besar menunjukkan kategori baik dan
sebagian besar responden menunjukkan
perilaku caring Islami  baik. Terdapat
hubungan yang bermakna antara motivasi
dan perilaku caring, dan adanya hubungan
antara peran pemimpin dengan perilaku
caring Islami. Semakin baik peran
pemimpin maka semakin baik juga
pelaksanaan caring Islami.
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